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Pengelolaan Limbah Galon Bekas Menjadi Sistem Aquaponik Lele dan Kangkung di Kelurahan Manisrenggo
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Abstrak— Meningkatnya penggunaan air minum dalam kemasan menyebabkan akumulasi limbah galon plastik sekali pakai yang bisa menimbulkan isu lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan galon yang sudah digunakan sebagai sarana aquaponik dalam budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) dan sayuran kangkung (Ipomoea aquatica) sebagai bentuk dukungan terhadap ketahanan pangan keluarga sekaligus mengurangi jumlah sampah plastik di Kelurahan Manisrenggo. Metode yang diterapkan adalah pendekatan partisipatif dengan desain evaluasi one-group pretest-posttest, yang melibatkan masyarakat, khususnya para ibu rumah tangga dan pemuda. Kegiatan ini mencakup beberapa tahap seperti persiapan, sosialisasi, pelatihan pembuatan instalasi aquaponik dengan galon bekas, pemeliharaan, pendampingan, serta evaluasi melalui pretest- posttest, observasi, dan pencatatan logbook. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta terkait pengelolaan sistem aquaponik, terbentuknya model percontohan aquaponik yang menggunakan galon, dan pemanfaatan limbah galon bekas untuk budidaya yang produktif. Integrasi antara ikan lele dan kangkung berjalan dengan baik melalui penggunaan siklus nutrisi, di mana limbah dari ikan digunakan sebagai nutrisi bagi tanaman, sementara tanaman berfungsi sebagai biofilter alami untuk menjaga kualitas air. Program ini berkontribusi dalam pengurangan limbah plastik, meningkatkan ketersediaan pangan keluarga, dan memberikan kesempatan untuk pemberdayaan serta meningkatkan nilai ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
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Abstract— The increasing use of bottled water has led to the accumulation of single-use plastic gallon waste, which can cause environmental issues if not handled properly. This community service program aims to utilize used gallons as a means of aquaponics in the cultivation of catfish (Clarias gariepinus) and kale (Ipomoea aquatica) as a form of support for family food security while reducing the amount of plastic waste in Manisrenggo Village. The method applied is a participatory approach with a one-group pretest-posttest evaluation design, involving the community, especially housewives and youth. This activity includes several stages such as preparation, socialization, training on making aquaponic installations with used gallons, maintenance, mentoring, and evaluation through pretest-posttest, observation, and logbook recording. The results of this activity show an increase in the knowledge and skills of the participants regarding the management of the aquaponic system, the formation of a pilot aquaponic model using gallons, and the utilization of used gallon waste for productive cultivation. The integration of catfish and kale works well through the use of a nutrient cycle, where fish waste is used as nutrients for the plants, while the plants act as a natural biofilter to maintain water quality. This program contributes to reducing plastic waste, increasing family food availability, and providing opportunities for empowerment and sus
.
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I. [bookmark: I._PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
Di tengah meningkatnya konsumsi air minum kemasan galon sekali pakai, limbah galon plastik bekas kini menjadi salah satu persoalan sampah yang cukup mengkhawatirkan, baik di lingkungan perkotaan maupun pedesaan, karena jumlahnya terus bertambah sementara pengelolaan dan daur ulangnya belum selalu berjalan optimal. Menurut (AS and , Sukma Betariah 2025) Plastik, termasuk galon bekas, merupakan material yang sulit terurai dan memerlukan waktu puluhan hingga ratusan tahun untuk benar-benar hancur di alam. Galon bekas yang sering kali berakhir menumpuk di halaman rumah membuat pencemaran lingkungan, hingga menjadi sumber tempat berkembang biaknya serangga. Kelurahan Manisrenggo hadir sebuah inovasi sederhana namun berdampak luas, yakni memanfaatkan limbah galon bekas sebagai media sistem aquaponik untuk budidaya lele dan tanaman kangkung secara terpadu. Melalui sistem ini, galon plastik tidak lagi dipandang sebagai sampah semata, melainkan diubah menjadi wadah produktif yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Aquaponik lele–kangkung bekerja dengan memanfaatkan sirkulasi air: kotoran ikan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman, sementara tanaman membantu menyaring air sehingga kualitasnya lebih terjaga bagi ikan.
Mahasiswa KKN-T Kelompok 38 melakukan kegiatan bersama masyarakat penguatan ketahanan pangan di Kelurahan Manisrenggo melalui strategi praktis, partisipatif, dan berbasis pemberdayaan masyarakat. Pertama, meningkatkan kesadaran serta keterampilan warga dalam mengelola limbah galon bekas menjadi media budidaya yang bernilai guna. Kedua, membangun satu hingga beberapa unit contoh sistem aquaponik berbasis galon untuk budidaya lele dan kangkung yang dapat direplikasi di pekarangan sempit. Ketiga, melatih warga mengenai teknik dasar perakitan, pemeliharaan ikan, penanaman sayur, dan pengelolaan kualitas air agar sistem berjalan stabil. Kegiatan juga menargetkan keterlibatan pemuda dan ibu rumah tangga secara setara secara merata.
Inovasi ini bukan hanya mengurangi volume sampah plastik dan menekan potensi pencemaran, tetapi juga mendorong ketahanan pangan keluarga melalui ketersediaan sumber protein dan sayuran segar di pekarangan rumah. Lebih jauh, kegiatan ini membuka peluang pemberdayaan masyarakat, misalnya lewat pelatihan pembuatan instalasi, pengembangan kelompok budidaya, hingga pemasaran hasil panen lele dan kangkung, sehingga mampu meningkatkan keterampilan, memperkuat gotong royong, serta menambah pendapatan warga secara berkelanjutan.
Ikan lele merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak dipilih dalam budidaya skala rumah tangga karena memiliki permintaan pasar yang stabil, pertumbuhan yang relatif cepat, serta toleransi yang baik terhadap kondisi lingkungan pemeliharaan. Menurut (Warningsih et al. 2023) budidaya ikan lele relatif mudah dibudidayakan dan memiliki kemampuan yang baik untuk bertahan hidup dan beradaptasi. Di sisi lain, kangkung dipilih karena memiliki laju pertumbuhan cepat, siklus panen yang singkat, dan produktivitas yang cenderung

tinggi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan sayuran segar secara berkelanjutan. Menurut (Aminah et al. 2020) Kangkung merupakan tanaman yang tumbuh dengan cepat dan memberikan hasil dalam waktu 25-30 hari sesudah dilakukan penanaman. Kombinasi lele–kangkung dalam satu sistem terintegrasi juga dinilai efektif karena limbah metabolik ikan berpotensi menjadi sumber nutrien bagi tanaman, sementara tanaman membantu memperbaiki kualitas air, sehingga stabilitas budidaya dapat lebih terjaga. Dengan karakteristik tersebut, penerapan aquaponik berbasis galon bekas tidak hanya berkontribusi pada pengurangan limbah plastik, tetapi juga berpotensi memperkuat ketahanan pangan keluarga melalui ketersediaan protein dan sayur, serta membuka peluang penghematan pengeluaran maupun peningkatan pendapatan rumah tangga dari pemanfaatan atau penjualan hasil panen.
Melalui penerapan budidaya lele terintegrasi dengan penanaman kangkung pada sistem aquaponik berbasis galon bekas, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu menghasilkan dampak yang nyata dan berkelanjutan bagi warga Kelurahan Manisrenggo. Program ini diharapkan tidak hanya menurunkan jumlah limbah galon plastik yang terbuang melalui pemanfaatan ulang sebagai sarana budidaya, tetapi juga meningkatkan ketersediaan sumber pangan rumah tangga berupa protein hewani dan sayuran segar yang aman serta mudah diakses. Selain itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga dalam merakit, mengelola, dan memelihara sistem aquaponik diharapkan dapat mendorong kemandirian, memperkuat partisipasi dan kerja sama kelompok, serta membuka peluang pengembangan ekonomi melalui penjualan hasil panen maupun bibit secara kolektif. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan menjadi model inovasi sederhana yang dapat direplikasi di lingkungan sekitar, memperkuat ketahanan pangan, sekaligus mendukung perbaikan kualitas lingkungan berbasis pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini ialah 1) mengenalkan sistem budidaya akuaponik pada masyarakat di Kelurahan Manisrenggo. 2) Menambah keterampilan pertanian masyarakat tentang bercocok tanam dengan media tanam tanpa tanah (air) dan 3) Mendukung kelestarian lingkungan karena pemanfaatan barang bekas sebagai wadah tanam dari budidaya akuaponikdan juga 4)sebagai ajang pemanfaatan atau efisiensi pekarangan atau teras sempit warga untuk bercocok tanam tetapi memiliki keterbatasan dalam hal lahan pertanian dan keterampilan bercocok tanam sehingga mampu mewujudkan kemandirian pangan keluarga.

II. [bookmark: II._METODE]METODE
Metode penelitian pada kegiatan yang dilakukan mahasiswa KKN-T 2026 Kelompok 38 ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan desain evaluasi one-group pretest–posttest. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Manisrenggo yang diprioritaskan pada kelompok rumah tangga, khususnya ibu rumah tangga dan pemuda, sebagai aktor utama dalam pemanfaatan limbah galon bekas menjadi unit aquaponik lele–kangkung yang dapat diterapkan di pekarangan rumah.
a. Persiapan
Kegiatan pertama meliputi tahap persiapan, pelaksanaan inti, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan perangkat kelurahan/RT-RW, pemetaan kondisi lingkungan dan ketersediaan galon bekas, penentuan lokasi kegiatan, penyusunan materi sosialisasi, serta penyiapan alat dan bahan.
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan inti, kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai urgensi pengurangan limbah galon dan pengenalan konsep aquaponik, kemudian dilanjutkan dengan pretest untuk mengukur pengetahuan pengetahuan awal peserta. Selanjutnya dilaksanakan pelatihan dan demonstrasi perakitan instalasi 
aquaponik berbasis galon, penebaran benih lele, penanaman kangkung, serta pembekalan pemeliharaan rutin seperti manajemen pakan, kebersihan wadah, dan pengelolaan kualitas air.
c. Evaluasi
Proses evaluasi pelaksanaan diteruskan dengan pendampingan berkala dan monitoring selama pemeliharaan melalui pembagian peran perawatan, penyusunan jadwal, serta pencatatan logbook (tebar benih, pemberian pakan, kondisi ikan dan tanaman, serta hasil panen), lalu diakhiri dengan panen minimal satu siklus dan pelaksanaan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu membandingkan skor pretest–posttest (selisih nilai dan/atau persentase peningkatan) untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, serta menganalisis data observasi, dokumentasi, dan logbook produksi (jumlah galon termanfaatkan, konsistensi perawatan, dan hasil panen) guna menilai capaian program; temuan kualitatif dari pengamatan dan masukan peserta dirangkum secara tematik untuk mengidentifikasi manfaat, kendala, dan peluang keberlanjutan kegiatan.

III. [bookmark: III._HASIL_DAN_PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode penelitian pada kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan desain evaluasi one-group pretest–posttest. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Manisrenggo yang diprioritaskan pada kelompok rumah tangga, khususnya ibu rumah tangga dan pemuda, sebagai aktor utama dalam pemanfaatan limbah galon bekas menjadi unit aquaponik lele–kangkung yang dapat diterapkan di pekarangan rumah. Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan inti, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan perangkat kelurahan/RT-RW, pemetaan kondisi lingkungan dan ketersediaan galon bekas, penentuan lokasi kegiatan, penyusunan materi sosialisasi, serta penyiapan alat dan bahan. Pada tahap pelaksanaan inti, kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai urgensi pengurangan limbah galon dan pengenalan konsep aquaponik, kemudian dilanjutkan dengan pretest untuk mengukur pengetahuan awal peserta.
Selanjutnya dilaksanakan pelatihan dan demonstrasi perakitan instalasi aquaponik berbasis galon, penebaran benih lele, penanaman kangkung, serta pembekalan pemeliharaan rutin seperti manajemen pakan, kebersihan wadah, dan pengelolaan kualitas air. Proses pelaksanaan diteruskan dengan pendampingan berkala dan monitoring selama pemeliharaan melalui pembagian peran perawatan, penyusunan jadwal, serta pencatatan logbook (tebar benih, pemberian pakan, kondisi ikan dan tanaman, serta hasil panen), lalu diakhiri dengan panen minimal satu siklus dan pelaksanaan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu membandingkan skor pretest–posttest (selisih nilai dan/atau persentase peningkatan) untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, serta menganalisis data observasi, dokumentasi, dan logbook produksi (jumlah galon termanfaatkan, konsistensi perawatan, dan hasil panen) guna menilai capaian program; temuan kualitatif dari pengamatan dan masukan peserta dirangkum secara tematik untuk mengidentifikasi manfaat, kendala, dan peluang keberlanjutan kegiatan. (Manan and Aksara 2025). Kelurahan Manisrenggo merupakan wilayah permukiman yang aktivitas rumah tangganya cukup tinggi, sehingga timbulan sampah domestik termasuk galon plastik sekali pakai cenderung mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Pada beberapa titik, galon bekas yang tidak tertangani berpotensi menumpuk di pekarangan atau sudut lingkungan, menurunkan kebersihan dan kenyamanan, serta menambah beban pengelolaan sampah. Di sisi lain, karakter pekarangan warga yang bervariasi (sebagian sempit) memerlukan inovasi budidaya yang hemat ruang namun tetap produktif. Kondisi tersebut menjadi konteks dilaksanakannya KKNT yang mengintegrasikan isu lingkungan (pengurangan limbah galon) dengan isu pangan (ketersediaan protein dan sayuran) melalui penerapan aquaponik lele–kangkung berbasis galon bekas.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, hasil yang menonjol terlihat pada aspek peningkatan kapasitas warga dan terbentuknya praktik pemanfaatan ulang galon bekas yang lebih terarah. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan diikuti oleh warga (15 orang) yang melibatkan pemuda dan ibu rumah tangga secara proporsional, kemudian dilanjutkan dengan pembangunan unit percontohan aquaponik berbasis galon sebanyak 10 unit sebagai media belajar sekaligus contoh replikasi. Evaluasi pretest–posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga mengenai prinsip kerja aquaponik, tahapan perakitan, serta perawatan dasar (pakan, kebersihan wadah, dan pengelolaan kualitas air), yang juga dikonfirmasi melalui observasi keterampilan praktik: sebagian besar peserta mampu mengulang proses perakitan, memahami fungsi media tanam, serta menjalankan jadwal perawatan. Temuan ini selaras dengan tujuan program yang menekankan peningkatan kesadaran dan keterampilan, sekaligus memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif dan praktik langsung (learning by doing) efektif untuk mendorong adopsi teknologi sederhana di tingkat rumah tangga.
Pemanfaatan ikan lele dan kangkung
Dari sisi kinerja budidaya, integrasi lele dan kangkung pada unit galon menunjukkan sistem berjalan fungsional sepanjang periode pendampingan. Secara umum, pertumbuhan tanaman relatif cepat dan dapat mendukung target panen sayur dalam satu siklus kegiatan, sementara pemeliharaan lele dapat berlangsung stabil ketika jadwal pakan dan kebersihan air dijaga konsisten. Menurut penelitian (Yulianyahya 2022)Hasil ini relevan dengan kerangka teoritis aquaponik, di mana limbah metabolik ikan berperan sebagai sumber nutrien yang kemudian dimanfaatkan tanaman, sedangkan tanaman berkontribusi membantu memperbaiki kualitas air melalui penyerapan senyawa terlarut; dengan kata lain, sistem bekerja sebagai bentuk pemanfaatan siklus nutrien (khususnya nitrogen) yang membuat budidaya lebih efisien dibanding sistem ikan tanpa komponen tanaman. Pemilihan komoditas lele dan kangkung juga terbukti tepat untuk skala rumah tangga karena keduanya adaptif, mudah dikelola, dan cepat menghasilkan, sehingga mendukung tujuan ketahanan pangan keluarga.
Pemilihan lele (Clarias gariepinus) dan kangkung (Ipomoea aquatica) dalam suatu sistem aquaponik didasarkan pada berbagai pertimbangan biologis, teknis, dan ekonomi yang menjadikannya kombinasi yang sangat baik untuk budidaya terintegrasi di tingkat rumah tangga atau komunitas. Lele ditentukan sebagai pilihan karena kemampuannya yang tinggi dalam menghadapi perubahan kualitas air, serta kemampuannya bertahan pada kepadatan tebar yang cukup tinggi, dan adaptasinya yang baik di dalam kondisi budidaya semi-tertutup ini merupakan faktor penting dalam sistem sirkulasi aquaponik yang memiliki ruang terbatas. (Warga, Kampung, and Pln 2023). Di samping itu, limbah dari lele yang mengandung amonia dan variasi senyawa nitrogen lainnya menjadi sumber nutrisi utama untuk tanaman. Dengan adanya proses biologis nitrifikasi oleh bakteri yang ada di media sistem, amonia diubah menjadi nitrit, dan kemudian menjadi nitrat yang lebih mudah diambil oleh tanaman sebagai sumber nutrisi penting. Transformasi ini memungkinkan kangkung untuk berkembang dengan baiksekaligus berfungsi sebagai biofilter alami yang menyerap kelebihan nutrisi dan meningkatkan kualitas air sebelum dialirkan kembali ke kolam ikan.
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Gambar 1 benih ikan lele Dan kangkung	Gambar 2 pengecekan benih kangkung


Pemanfaatan galon bekas
Dalam konteks yang lebih luas, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pengurangan sampah plastik tidak harus berhenti pada pemilahan dan pembuangan, tetapi dapat diarahkan ke praktik reuse–upcycling sebagai bagian dari pendekatan ekonomi sirkular skala komunitas: galon bekas diubah menjadi “aset produksi” yang menghasilkan pangan dan berpotensi bernilai ekonomi. (Prastiwi et al. 2024). Dengan demikian, capaian kegiatan tidak hanya menjawab permasalahan penumpukan galon bekas, tetapi juga selaras dengan tujuan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan keterampilan, penguatan kerja sama warga, serta peluang penghematan pengeluaran atau tambahan pendapatan dari hasil panen/bibit. Meski demikian, beberapa kendala umum yang muncul pada sistem rumah tangga adalah konsistensi perawatan dan fluktuasi kualitas air; hal ini menunjukkan pentingnya penguatan kelembagaan kelompok (jadwal, pembagian peran, dan logbook) serta pendampingan berkelanjutan agar inovasi tetap berjalan setelah program selesai dan dapat direplikasi ke rumah tangga lain di Manisrenggo.
Pemanfaatan galon bekas sebagai aquaponik
Pemanfaatan galon yang sudah tidak terpakai sebagai media dalam aquaponik merupakan salah satu inovasi dalam pertanian berkelanjutan yang menghubungkan pengelolaan limbah plastik dengan produksi makanan di tingkat rumah tangga. Galon-galon yang biasanya dibiarkan menganggur dapat diubah menjadi tempat untuk membudidayakan ikan sekaligus sebagai tempat penyimpanan air yang kaya nutrisi bagi tanaman. Sistem akuaponik menerapkan resirkulasi air dan pemanfaatan limbah budidaya ikan sebagai nutrien tanaman sehingga tanaman berperan untuk memproses senyawa terlarut dan membantu menjaga kualitas air dalam sistem. (Amonia et al., 2024). Dalam sistem aquaponik, limbah yang dihasilkan oleh ikan yang mengandung amonia akan diurai oleh bakteri yang bertugas di nitrifikasi menjadi nitrat yang sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman, dengan cara ini tanaman berfungsi sebagai penyaring alami yang menjaga agar kualitas air tetap baik untuk ikan. Metode ini terbukti dapat mengurangi pemakaian air secara signifikan jika dibandingkan dengan teknik pertanian konvensional, serta menurunkan ketergantungan pada pupuk kimia.

Penggunaan galon bekas juga menghasilkan nilai ekonomi karena biaya untuk pemasangannya cukup rendah dan bahan yang diperlukan mudah didapat di sekitar kita. Penelitian oleh (Verdikasari et al. 2025) menunjukkan bahwa aquaponik yang berbasis barang bekas, termasuk galon plastik, efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dan juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan limbah dengan menerapkan prinsip pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang. Dengan kata lain, penggunaan galon bekas dalam aquaponik tidak hanya memberikan kontribusi pada sektor produksi makanan, tetapi juga memilikidampak positif terhadap lingkungan serta memberdayakan masyarakat.

IV. KESIMPULAN
Kegiatan layanan masyarakat dengan memanfaatkan galon bekas sebagai sarana aquaponik lele dan kangkung di Kelurahan Manisrenggo menunjukkan bahwa inovasi yang sederhana dan melibatkan masyarakat dapat menggabungkan pengurangan sampah plastik dengan penguatan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Penggunaan metode partisipatif dengan desain one-group pretest-posttest memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam merakit serta mengelola sistem aquaponik, sekaligus mendorong praktik pemanfaatan kembali galon bekas menjadi unit budidaya yang produktif dan efisien ruang.
Keterpaduan antara lele dan kangkung berjalan sesuai dengan prinsip siklus nutrisi, di mana limbah dari ikan digunakan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman melalui proses nitrifikasi, sementara tanaman berfungsi sebagai penyaring alami yang menjaga kualitas air, membuat sistem menjadi lebih efisien dalam penggunaan air dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Selain menciptakan sumber protein dan sayuran segar, kegiatan ini juga berperan dalam meningkatkan kesadaran terkait lingkungan, memperkuat kolaborasi antar warga, serta menciptakan potensi ekonomi, sehingga memiliki kemungkinan untuk diterapkan kembali sebagai model pertanian berkelanjutan di kalangan komunitas.
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